BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Setelah menjabarkan hal-hal yang melatarbelakaggelian, teori-teori
yang telah mengukuhkan penelitian, maupun metodeliien yang digunakan,
maka pada bab ini akan dipaparkan mengenai hasélipan yang dijabarkan

berdasarkan hasil kuesioner dan pembahasannya.

4.1.1 Gambaran Umum Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakara Tanah

Abang

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Afengpakan unsur
pelaksanaan Direktorat Jendral Pajak yang bertugtagk melaksanakan kegiatan
operasional pelayanan perpajakan di bidang PajakgHsilan, Pajak
Pertambahan Nilai, Pajak Penjualan atas Barang kewan Pajak Tidak
Langsung Lainnya. Umumnya dalam daerah wewenandabarkan kebijakan
teknis yang telah ditetapkan oleh Direktorat Jelndlagak.

Sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Keuandan
N0.443/KMK.01/2001 tanggal 23 Juli Tahun 2001, KanPelayanan Pajak
adalah sebagai unsur pelaksana Direktorat Jen&ajak di bidang pelayanan
pajak yang berada di bawah dan bertanggungjawatsuaig kepada Kepala
Kantor Wilayah. Kantor Pelayanan Pajak Pratama rfakd@anah Abang
mempunyai tugas melaksanakan kegiatan operasiaglaygman pemungutan

pajak di bidang Pajak Penghasilan, Pajak Pertanmbidiiai, Pajak Penjualan atas
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Barang Mewah dan Pajak Tidak Langsung Lainnya,kPBjani dan Bangunan,

serta Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Banguriam daerah wewenangnya
berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan Direlenderal Pajak. Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang dibbatdasarkan Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 254/KMK.0172004 tanggal 24iN2004 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Direktalahderal Pajak Jakarta I,
Kantor Pelayanan Pajak Madya, dan Kantor PelayaRajak Pratama di

Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajakarta I, dan beroperasi
terhitung mulai 30 juni 2005.

Sebelum modernisasi Kantor Pelayanan Pajak Prat@karta Tanah
Abang ini bernama Kantor Pelayanan Pajak JakartaalTaAbang. Setelah
modernisasi Kantor Pelayanan Pajak Jakarta TanamgAmenggunakan Sistem
Administrasi Perpajakan Modern.

Kemudian berdasarkan Keputusan Menteri Keuanggulbti& Indonesia
tanggal 23 Maret 1988 Nomor Kep-276/KMK/.01/1988ulktur organisasi dan
tata kerja Direktorat Jendral Pajak di rombak darubah nama menjadi Kantor
Pelayanan Pajak (KPP). Dengan semakin pesatnyambegngan wilayah, maka
dipandang perlu adanya pembagian wilayah kerja dgaat dimaksimalisasi
penerimaan dari sektor pajak, untuk itu pada tan@§aJuni 2005 Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang dipeeajadi menjadi tiga
bagian, yaitu Kantor Pelayanan Pajak Pratama #aKartah Abang Satu, Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang DuKatdar Pelayanan Pajak

Pratama Jakarta Tanah Abang Tiga. Dimana masingign&&ntor Pelayanan
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Pajak ini memiliki tugas dan tanggung jawab yanmaaperbedaannya hanya
terletak pada pembagian wilayah kelurahan yang kaer@ngani. Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang Satnegagg wilayah
Kelurahan Karet Tengsin, Kantor Pelayanan PajalaRia Jakarta Tanah Abang
Dua memegang wilayah Kelurahan Gelora dan Bendungjn dan Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang Tigaegamg wilayah

Kelurahan Kebon Melati, Kebon Karang dan Kampunby. Ba

4.1.2 Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak PratamaJakarta Tanah
Abang
Sesuai dengan Keputusan Menteri 254/KMK.01/2004gdal 24 Mei

2004, Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratamartdakanah Abang, adalah

sebagai berikut:

1. Kepala Kantor

2. Sub Bagian Umum

3. Seksi Pengolahan Data dan Informasi (PDI)

4. Seksi Pelayanan

5. Seksi Penagihan

6. Seksi Pemeriksaan

7. Seksi Ekstensifikasi Perpajakan

8. Seksi Pengawasan dan Konsultasi |

9. Seksi Pengawasan dan Konsultasi Il

10. Seksi Pengawasan dan Konsultasi Ill

11. Seksi Pengawasan dan Konsultasi IV
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12. Kelompok Fungsional
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampirantang Struktur

Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama JakanahTAbang.

4.1.3 Uraian Tugas Struktur Organisasi pada Kantor Pelayanan Pajak

Pratama Jakarta Tanah Abang

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abangpakan instansi
vertikal Direktorat Jenderal Pajak yang beradaalvdh dan bertanggung jawab
kepada Kepala Kantor Wilayah Direktorat JenderghPdakarta Pusat. Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang dipioiph seorang Kepala
Kantor, sedangkan setiap Seksi/Sub Bagian dipimopeh Kepala Seksi/Kepala
Sub Bagian dan dibantu oleh ARctount Representative) dan pelaksana.

Tugas pokok dan fungsi masing-masing Seksi/SubiaBagi Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang addabai berikut:
a. Sub Bagian Umum

Mengkoordinasikan tugas pelayanan kesekatda dengan cara
mengatur kegiatan tata usaha dan kepegawakeuangan, serta rumah
tangga dan perlengkapan untuk menunjang kelandagas Kantor Pelayanan
Pajak.
b. Seksi Pengolahan Data dan Informasi (PDI)

Mempunyai tugas melakukan pengolahan data, pe@kadokumen
perpajakan, penyajian informasi perpajakan, pelayardukungan teknis
komputer, pemantauan aplikasi e-SPT dan e-Filiegtasmengadministrasikan

dan membuat laporan penerimaan.
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c. Seksi Pelayanan

Mempunyai tugas melakukan penerbitan produk hylagministrasi dan
penyimpanan berkas WP, penyuluhan perpajakan, ipsaean Surat
Pemberitahuan (SPT) Tahunan dan Masa, serta suedt-permohonan WP,
penerbitan NPWP dan NPPKP, menjawab konfirmasi BeNa melakukan kerja
sama perpajakan.
d. Seksi Penagihan

Mempunyai tugas melakukan urusan penaltes piutang pajak,
proses permohonan penundaan dan angsuran tungpalaq penagihan aktif,
pcmbuatan usulan pelelangan dan penghapusan pip&gelg serta penyimpanan
dokumen-dokumen penagihan.
e. Seksi Pemeriksaan

Mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana paksanaan
pemeriksaan, pengawasan pelaksanaan aturan pemaerikpenerbitan dan
penyaluran Surat Perintah Pemeriksaan Pajak, ashmaisi pemeriksaan
perpajakan, serta memberikan izin dilakukan persagk setelah melakukan
koordinasi dengan pejabat Direktorat PemeriksakRfijganwil DJP.
f. Seksi Ekstensifikasi Perpajakan

Mempunyai tugas membuat rencana kerja; kegiakatemsifikasi WP,
pendataan dan penilaian PBB, melakukan monitopegibayaran SSB (BPHTB)
atas transaksi jual beli tanah dan bangunan, pesméayPPh Final atas transaksi
jual beli tanah dan bangunan, PPN atas kegiatanb@auegoin sendiri, pembayaran

Pajak Bumi dan Bangunan (koordinasi dengan Seksadtean), melakukan
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kegiatan ekstensifikasi WP: pemutakhiran data dasteasifikasi WP, membuat
himbauan NPWP/NPKP atas WP yang melakukan trangaddsbeli tanah dan
bangunan (bila belum ber-NPWP), membuat data atdr&ngan atas transaksi
jual beli tanah dan bangunan (bila WP sudah ber-RPWhembuat himbauan
pembayaran PPN atas kegiatan membangun sendirbgyaman PPh Final atas
transaksi jual beli tanah dan bangunan, penilamgividual, pemutakhiran data
PBB, pengumpulan data pasar nilai tanah dargurean, verifikasi data PBB
atas mutasi, pembetulan dan pembatalan, menelitkabe keberatan dan
pengurangan PBB untuk diteruskan ke Kanwil.
g. Seksi Pengawasan dan Konsultasi (Waskon)ll,Idan 1V

Mempunyai tugas melakukan pengawasan kepatuhawajikan
perpajakan Wajib Pajak, bimbingan/himbauan kepad@b/NPajak dan konsultasi
teknis perpajakan, penyusunan profil Wajib Pajalgliais kinerja Wajib Pajak,
melakukan rekonsiliasi data Wajib Pajak dalam rangielakukan intensifikasi,
dan melakukan evaluasi hasil banding. Pada pelaksaiya, wilayah kerja
keempat Seksi Pengawasan dan Konsultasi dibagasekbn wilayah tempat
Wajib Pajak.
h. Kelompok Jabatan Fungsional

Mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pemerikpagmajakan (PPh
dan PPN) untuk Pemeriksa Pajak, dan melaksanakpat&e penilaian atas tanah

dan bangunan (PBB) untuk Penilai PBB.
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4.1.4 Aspek-Aspek Kegiatan di Kantor Pelayanan Pajak Praama Jakarta
Tanah Abang
Tujuan dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakbataah Abang,
memberikan pelayanan publik dengan baik kepadaibWBpjak, dengan
memenuhi semua kebutuhan Wajib Pajak untuk dalatakoiean pemenuhan
kewajiban perpajakannya. Untuk mencapai tujuaxdiperlukan prosedur dan tata
kerja organisasi pada Kantor Pelayanan Pajak Paatdkarta Tanah Abang,

aktivitas-aktivitas yang dijalankan antara lain:

1. Pelayanan terhadap Wajib Pajak dalam melaksanakanjiban perpajakan
melalui prosedur yang mudah dan sistematis.

2. Melakukan kegiatan Operasional perpajakan di bidaeggolahan data
informasi, tata usaha perpajakan, pelayananan,gpgema pengawasan dan
konsultasi, dan pemeriksaan kepada Wajib Pajak.

3. Kegiatan pengawasan dan verifikasi atas pajak p@siigh maupun pajak
pertambahan nilai dan penerapan sanksi adminispagajakan dengan
mencari, mengumpulkan, mengolah, data maupun, tegan lain, dalam
rangka pengawasan pemenuhan kewajiban perpajakeya thelakukan
kegiatan penata usahaan dan lampirannya termasgh&@an penulisan dan
perhitungan yang bersifat formal, pemantauan danyysinan laporan
pembayaran masa PPh, PPN, PBB, BPHTB, dan Pajak ti@hgsung

lainnya.
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4. Mengadakan Kegiatan penyuluhan pajak kepada masyadalam rangka
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan Wajib Paj@ndmelaksanakan

dan memenuhi kewajiban perpajakanya.

Disamping itu Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jak?aeikarta Tanah
Abang mempunyai tugas melaksanakan penyuluhanygreda, dan pengawasan
Wajib Pajak di bidang Pajak Penghasilan, Pajak aRdrahan Nilai, Pajak
Penjualan atas Barang Mewah dan Pajak Tidak Laggkamnya, Pajak Bumi
dan Bangunan dan Bea Perolehan Hak atas Tanahatayuian, dalam wilayah
wewenangnya berdasarkan peraturan perundang-undamaga berlaku, dalam
hal ini yang menjadi wilayah kerja Kantor Pelayar@ajak Pratama Jakarta
Jakarta Tanah Abang antara lain Kelurahan Karegdian Gelora, Bendungan
Hilir, Kebon Melati, Kebon Karang dan Kampung Bali.

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kantor Pelayd®gak Pratama
Jakarta Tanah Abang menyelenggarakan fungsi:

a. Pengumpulan, pencarian dan pengolahan datagametan potensi
perpajakan, penyajian informasi  perpajakan,ndptaan obyek dan
subyek pajak, serta penilaian obyek Pajak BuaniBangunan;

b. Penetapan dan penerbitan produk hukum pemajak

c. Pengadministrasian dokumen dan berkas perpgjak@nerimaan dan
pengolahan Surat Pemberitahuan, serta penerimeatrssumat lainnya;

d. Penyuluhan perpajakan;

e. Pelaksanaan registrasi Wajib Pajak;

f. Pelaksanaan ekstensifikasi;
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g, Penatausahaan piutang pajak dan pelaksanagipan pajak;
h. Pelaksanaan pemeriksaan pajak;

i. Pengawasan kepatuhan kewajiban perpajakaib\Rajak;

j. Pelaksanaan konsultasi perpajakan;

k. Pelaksanaan intensifikasi;

1. Pelaksanaan administrasi Kantor Pelayanark Pagiama.

Adapun hal-hal yang mempengaruhi pelaksanaan twagdara lain:
peraturan perpajakan yang kondusif, kondisi perekoan yang menguntungkan
dunia usaha, sumber daya manusia, metode kerjaguasaan teknologi,
kesadaran dan partisipasi aktif Wajib Pajak akak den kewajibannya, serta
alokasi dana penunjang operasional.

Daerah yang merupakan wilayah kerja Kantor PelaydPaak Pratama
Jakarta Tanah Abang Satu adalah seluruh wilayalur&ehn Karet Tengsin,
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Albarg yaitu wilayah
Kelurahan Gelora dan Kelurahan Bendungan Hilir, gang menjadi wilayah
kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta TAbahg Tiga adalah wilayah

Kelurahan Melati, Kelurahan Kebon Karang, dan Kahan Kampung Bali.

4.1.5 Karakteristik Responden

Data responden yang dikumpulkan oleh penulis sethaBy responden.
Untuk mendapatkan data yang obyektif maka kuesidimarikan kepada bagian
pemeriksa untuk dijawab berdasarkan fakta yang kaea¢ami. Data mengenai

karakteristik responden sebagai berikut:
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1. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasgjenis kelamin dapat
dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1
Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Jumlah Responden| Persentase %

Pria 37 100%
Wanita - -
Jumlah 37 100%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2010

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa &etBgmeriksa Pajak
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta TdoamgAyang terpilih sebagai
responden seluruhnya adalah berjenis kelamin pt&.ini disebabkan karena
Pemeriksa Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pralakarta Tanah Abang

seluruhnya adalah pria.

2. Profil Responden Berdasarkan Usia
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasatsia dapat dilihat

pada Tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2
Profil Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Responden Presentase %
<30 Tahun 11 29%

31-40 Tahun 21 57%
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41-50 Tahun 5 14%
Diatas 50 Tahun 0 0%
Jumlah 37 100 %

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2010

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nekgro yang berusia
dibawah 30 tahun berjumlah 11 orang atau sebegar 22-40 tahun berjumlah
21 orang atau sebesar 57%, 41-50 tahun berjumtatartyy atau sebesar 14%, dan
diatas 50 tahun berjumlah 0 orang atau sebesaMia mayoritas responden
dalam penelitian ini berusia 31-40 tahun. Hal impat didukung oleh fakta bahwa
sebagian besar Pemeriksa Pajak pada Kantor PetayRajak Pratama Jakarta

Tanah Abang mayoritas usia produktif pada kisadad@tahun.

3. Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Untuk mengetahui karakteristik responden ber#asapendidikan dapat
dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3
Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir | Jumlah Responden| Persentase %
SMA atau sederajat 0 0%
Akademi 10 27%
Strata 1 (S1) 24 65%
Strata 2 (S2) 3 8%
Jumlah 37 100%

Sumber:Data primer yang telah dolah, Juni 2010
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa refggodengan pendidikan
terakhir Akademi (D3) sebanyak 27%, responden dergendidikan terakhir
Strata 1 (S1) sebanyak 65%, dan responden dengalidp@n terakhir Strata 2
(S2) sebanyak 8%. Sehingga dapat disimpulkan bahaweritas responden pada
penelitian ini berpendidikan terakhir Strata 1 (Sal ini dapat didukung oleh
fakta bahwa sebagian besar Pemeriksa Pajak padtorKRelayanan Pajak
Pratama Jakarta Tanah Abang mayoritas berpendidé@Rkhir adalah Strata 1

(S1).

4.2 Pembahasan

Pada bab ini akan dikemukakan hasil analisis darbpbasan berdasarkan
data yang diperoleh dari penyebaran angket pagamden, ditambah dari upaya
perolehan data melalui studi pustaka untuk melgrigkata utama. Angket terdiri
dari 30 pertanyaan dengan perincian 10 pertanyaangemai implementasi
Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) dan 20 meryaan tentang kualitas

pemeriksaan pajak rutin.

4.2.1 Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif digunakan sebagai alat untukngeetahui kenyataan
yang terjadi mengenai variabel yang sedang dit®#ida penelitian ini terdapat
dua variabel yang diteliti, yaitu implementasi TikAudit Berbantuan Komputer
dan pemeriksaan pajak rutin pada Kantor Pelayaagak PPratama Jakarta Tanah
Abang. Hasil tanggapan responden akan diuraikaralmedabel frekuensi dan

persentase skor aktual tanggapan responden tertskdapdeal. Melalui tabel
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frekuensi akan terlihat tingkat persetujuan respanderhadap pernyataan-

pernyataan yang diajukan dalam kuesioner dan mglaisentase skor tanggapan
responden akan dapat dilihat klasifikasi tanggapaponden sebagai representasi
seluruh responden.

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitiangydiperoleh dengan
memberikan penilaian atas jawaban responden yaimg) dieh 37 orang
responden yang merupakan pemeriksa pajak pada Kdétetayanan Pajak
Pratama Jakarta Tanah Abang, dimana untuk menetgukangkat dalam setiap
tahapan pemeriksana rutin dapat dilihat dari pefingan antara skor aktual

dengan skor ideal menggunakan rumus sebagai beriku

% skor aktual =  Skor aktual X 100%
Skor ideal

Keterangan :

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden aiasidner yang
telah diajukan.

b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi ataonuse responden
diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.

Dengan kriteria berdasarkan tabel berikut:
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Tabel 4.4

Kriteria Persentase Tanggapan Responden

No. % Jumlah Skor Kriteria

1 20.00% — 36.00% Tidak Baik
2 36.01% — 52.00% Kurang Baik
3 52.01% — 68.00% Cukup

4 68.01% — 84.00% Baik

5 84.01% — 100% Sangat Baik

Sumber: Umi Narimawati, 2007:85

4.2.1.1 Implementasi Teknik Audit Berbantuan Komputer Pada Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang

Sebanyak 10 butir pernyataan mengenai variabel nikekAudit
Berbantuan Komputer (TABK) diajukan kepada resgonduntuk menilai
bagaimana implementasi Teknik Audit Berbantuan Kotep di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang. Keedexdiri dari 4 indikator,
yaitu persepsi pengguna terhadap kemudahan dalanggmeakan TABK,
persepsi pengguna terhadap kegunaan TABK, sikapggoea terhadap

penggunaan TABK, dan penerimaan pengguna terhadBK.T

A) Persepsi Pengguna Terhadap Kemudahan Dalam Menggukan TABK

Tabel 4.5
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Persepg3ngguna
Terhadap Kemudahan Dalam Menggunakan TABK

NoO Butir Kuesioner Skor Jawaban Responden Jumlah
1 2 3 4 5 Skor

1 | Jangka waktu menggunakan f 1 13 18 5 0 101

software khusus untuk
mengaudit dalam melakukan% 2,70 1 35,14) 48,65 13,51 0 54,59

pemeriksaan?
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No Butir Kuesioner Skor Jawaban Responden Jumlah
1 2 3 4 5 Skor
2 | Tanggapan mengenai f 0 15 13 9 0 105

pemeriksaan dengan

menggunakasoftware % | O |40554)35,14|24,32| 0 | 56,76

khusus untuk mengaudit

3 | Sumber informasi mengengi f 4 6 22 5 0 102

software dalam mengaudit
sehingga pemeriksa dapat % | 10,81| 16,22| 59,46| 13,51| O 55,14

mengoperasikannya selama
melakukan pemeriksaan

f 5 34 53 19 0 308
% | 4,50 | 30,63| 47,75| 17,12

Total

Persentase Total Skor Tanggapan Responden = 55,50%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2010

Skor aktualx

n—— 10
Skor ideal

% skor tanggapan responde

% skor tanggapan responden = 30& 100%

dx 37

% skor tanggapan responden=___308 x 100%
555

:56%

Jangka waktu yang digunakan oleh pemeriksa selanedakokan
pemeriksaan dengan menggunaksoftware khusus untuk mengaudit dapat
dikatakan cukup yaitu dengan persentase sebesab9%4 Dimana seluruh
pemeriksa belum mampu melakukan pemeriksaan dengaggunakasoftware
tersebut secara cepat, karena sebesar 48,65%otrpémeriksa (18 orang dari
37 pemeriksa) melakukan proses pemeriksaan deng&i berkisar 7-8 jam,
sedangkan menurut Pratomo Dewanto (2010) standarerjesaan dengan
menggunakan TABK adalah 5-6 jam.

Tanggapan pemeriksa mengenai penggunsaftware khusus untuk

mengaudit dapat dikatakan cukup yaitu dengan peErsersebesar 56,76%. 15
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orang pemeriksa (40,54%) merasa kesulitan apabisggunakansoftware
khusus dalam melakukan pemeriksaan. Hal ini tenkarehakan terbatasnya
software TABK yang disediakan oleh Kantor Pelayanan PajakidPna Jakarta
Tanah Abang, sehingga pemeriksa sulit untuk menageerdsoftware tersebut,
karena pemeriksa harus bergantian menggunakannya.

Sumber informasi yang diperoleh pemeriksa mengsofeware dalam
mengaudit sehingga pemeriksa dapat mengoperasikatapat dikatakan cukup
yaitu dengan persentase sebesar 55,14%. Dimanagabtdebih dari total
pemeriksa yaitu sebesar 59,46% memperoleh inforteestbut melalui bertanya
pada teman sejawatnya.

Berdasarkan perhitungan dan pembahasan di atas dapapulkan
bahwa besar persentase skor aktual tanggapan despdiari indikator persepsi
pengguna terhadap kemudahan dalam menggunakan TaAdHah sebesar
55,50%, yang berarti persepsi pengguna terhadap udaman dalam
menggunakan TABK pada Kantor Pelayanan Pajak Peafakarta Tanah Abang

dinilai cukup.
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B) Persepsi Pengguna Terhadap Kegunaan TABK
Tabel 4.6

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Persepgangguna Terhadap
Kegunaan TABK

No Butir Kuesioner Skor Jawaban Responden Jumlah
1 2 3 4 Skor

4 | Pandangan pemeriksa atas| f 0 5 20 12 118

pemeriksaan pajak
116

5
0
penggunaan TABK dalam -6 551357 54.06 32.43| 0 | 63.78
5 | Pandangan pemeriksa tentangd 0 5 24 6 2

% | 0,00 | 13,51| 64,86] 16,22| 5,41 | 62,70

pengaruh TABK dalam
f 0 10 44 18 2 234

pemeriksaan pajak
% | 0,00 | 13,51|59,47| 24,32| 2,70

Total

Persentase Total Skor Tanggapan Responden = 63,24%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2010

Skor aktual><
Skor ideal

% skor tanggapan responde 10

% skor tanggapan responden = 234x 100%
xB x 37

%skor tanggapan responden=__ 234 x 100%

370

= 63,24%

Pandangan pemeriksa atas penggunaan TABK dalamripeasn pajak
dapat dikatakan cukup yaitu dengan persentaseae®®3 8%, dimana sejumlah
20 orang pemeriksa (54,06%) menilai implementasBKAurang penting untuk
digunakan.

Sedangkan pandangan pemeriksa tentang pengaruh TABKM
pemeriksaan pajak juga dikatakan cukup dengan messe sebesar 62,70%,

karena 64,86% pemeriksa menilai implementasi TABya memiliki sedikit
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pengaruh dalam memudahkan pemeriksaan. Sedangkanrunéavis (2001)
pengguna (pemeriksa) harus merasa yakin bahwa nlengaggunakan TABK
akan meningkatkan kinerja mereka.

Berdasarkan perhitungan dan pembahasan di atas dapapulkan
bahwa besar persentase skor aktual tanggapan despdari indikator persepsi
pengguna terhadap kegunaan TABK adalah sebesal%3yang berarti persepsi
pengguna terhadap kegunaan TABK pada Kantor Pelaydtajak Pratama

Jakarta Tanah Abang dinilai cukup.

C) Sikap Pengguna Terhadap Penggunaan TABK

Tabel 4.7
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Sikap Pgguna Terhadap
Penggunaan TABK

Skor Jawaban Responden Jumlah

No Butir Kuesioner

1 2 3 4 5 Skor
6 | Sikap pemeriksa dalam f 0 12 15 5 5 114
;“Aeé”}ferda'am PENGgUNAAN o ™6 32,43] 40,56 13,51| 13,51| 61,62
7 | Sikap pemeriksa dalam f 0 4 6 14 13 147
implementasi atau penerapar,
TABK pada bidang % | 0,00 |10,81| 16,22| 37,83 | 35,14| 79,46
pemeriksaan pajak
Total f 0 16 21 19 18 261
oa % | 0 |21,62|2838|2568| 24,32

Persentase Total Skor Tanggapan Responden = 70,54%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2010
Skor aktualx

Skor ideal

% skor tanggapan responde 10

% skor tanggapan responden_= 261x 100%
x5 x 37

% skor tanggapan responden = 261 x 100%

370

= 38%
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Sikap pemeriksa dalam memperdalam penggunaan TéiBHKai cukup
dengan persentase 61,62%. Sikap yang dilakukan 4&b6% dari total
pemeriksa dalam memperdalam penggunaan TABK ad@iagan memperdalam
programsoftware yang tersedia dan bertanya-tanya pada teman.

Sikap pemeriksa dalam implementasi atau pener@dp&K pada bidang
pemeriksaan pajak dinilai baik dengan persentasd6%®2 Sebagian besar
pemeriksa atau 37,83% dari total pemeriksa mereagan adanya implementasi
atau penerapan TABK pada Kantor Pelayanan PajatarRaaJakarta Tanah
Abang.

Berdasarkan perhitungan dan pembahasan di atas dapapulkan
bahwa besar persentase skor aktual tanggapan despatari indikator sikap
pengguna terhadap penggunaan TABK adalah sebe&%F0yang berarti sikap
pengguna terhadap penggunaan TABK pada Kantor &wdayPajak Pratama

Jakarta Tanah Abang dinilai baik.

D) Penerimaan Pengguna terhadap TABK

Tabel 4.8
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Penerimad@engguna
terhadap TABK
. . Skor Jawaban Responden Jumlah
No Butir Kuesioner 1 > 3 4 5 Skor
8 | Tanggapan pemeriksa f 0 0 11 12 14 151

mengenai implementasi/

penerapan TABK % | 0,00 | 0,00 | 29,74| 32,43| 37,83| 81,62

9 | Pemeriksaan yang telah f 0 8 20 6 3 115

dilakukan selalu dikerjakan
secara manual % | 0,00 | 21,62| 54,05| 16,22| 8,11 | 62,16

10 | Penilaian pemeriksa dalam | f 0 0 7 22 8 149
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No Butir Kuesioner Skor Jawaban Responden Jumlah
1 2 3 4 5 Skor

melakukan pemeriksaan % | 0,00 | 0,00 | 18,92| 59,46| 21,62| 80,54
secara manual

Total f | o 8 | 38 | 40 | 25 | 415
ota % | 0,00 | 7.21 | 34.23]36.04| 22,52

Persentase Total Skor Tanggapan Responden = 74,77%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2010

Skor aktual><
Skor ideal

% skor tanggapan responde 10

% skor tanggapan responden _= 415 100%

X% x 37

% skor tanggapan responden = 415x 100%

555
=4,77%

Tanggapan pemeriksa mengenai implementasi/pener@p&K dinilai
baik dengan persentase 81,62% karena sebagianpeesariksa atau 37,83% dari
total pemeriksa menerima, menyanggupi, dan melaksen implementasi/
penerapan TABK dengan baik pada Kantor Pelayangak FRratama Jakarta
Tanah Abang.

Pemeriksaan yang telah pemeriksa kerjakan dinilakug dengan
persentase 62,16% karena sebanyak 54,05% pemedlsadang melakukan
pemeriksaan secara manual. Sedangkan penilaiaerigsm dalam melakukan
pemeriksaan secara manual dinilai baik dengan mpese 80,54%, hal ini
dikarenakan 59,46% dari keseluruhan pemeriksa @lemaskesulitan apabila
dalam pelaksanaan pemeriksaan dilakukan secaraamanu

Berdasarkan perhitungan dan pembahasan di atas didgetahui bahwa

besar persentase skor aktual tanggapan respondeindikator sikap pengguna
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terhadap penggunaan TABK adalah sebesar 74,77afg lperarti tanggapan

responden dinilai baik.

Ringkasan Data Tanggapan Responden

Implementasi TABK pada Kantor Pelayanan Pajak Rratdakarta Tanah
Abang diukur menggunakan 4 indikator. Jawaban redgo dikategorikan dalam
5 kategori berdasarkan skala Likert dimana masiaging jawaban mempunyai
gradasi penilaian dari sangat positif (sangat bké)sangat negatif (tidak baik)
yang dituangkan dalam pilihan jawaban kuesioner.

Berikut ringkasan dari data hasil penelitian mergémplementasi TABK
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta TaraigAlengan menggunakan
persentase skor tanggapan responden:

Tabel 4.9

Rekapitulasi Persentase Total Skor Tanggapan Respden Mengenai
Implementasi TABK

Indikator Skor | Skor |% Skor| Kriteria
Aktual |ldeal | Aktual
1 |Persepsi Pengguna Terhai 308 | 555 |5550%  Cukup
Kemudahan Dala
Menggunakan TABK

2 |Pasepsi Pengguna Terhac 0. Cukup
Kegunaan TABK 234 | 370) 63,24%

3 |Sikap  Pengguna  Terhac 0 Baik
Penggunaan TABK 261 3701 70,54%

4 Penerimaan Pengguna Terha 0 Baik
TABK 415 | 555| 74,77%

Total 1218 | 185065,84%  Cukup

Sumber: Tabel 4.5 -4.8

Perhitungan:

Skor Ideal = Jumlah pertanyaan * Nilai tertingglimlah Responden
Presentase Skor Aktual= skor aktual/skor ideal*100
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Melalui persentase skor aktual tanggapan respotetbadap skor ideal
dapat disimpulkan bahwa implementasi TABK yangkdikan Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang termasuk cukdmy& implementasi
TABK yang dilakukan Kantor Pelayanan Pajak Pratalakarta Tanah Abang
belum sepenuhnya terlaksana dengan baik karenaulsepemeriksa belum
mampu melaksanakan pemeriksaan dengan menggusakaare khusus secara
cepat dan sebagian pemeriksa merasa kesulitan untakggunakannya.
Disamping itu sebagian besar pemeriksa menilai emphtasi TABK hanya
memiliki sedikit pengaruh dalam memudahkan pemaaksdan hanya sedikit
yang merespon akan adanya implementasi atau pamefBpBK pada Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang.

4.2.1.2 Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin Pada Kantor Pelayaan Pajak

Pratama Jakarta Tanah Abang

Sebanyak 20 butir pernyataan mengenai pemeriksgak putin diajukan
kepada responden untuk menilai bagaimana kual@asepksaan pajak rutin pada
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Alkaregioner terdiri dari 3
dimensi antara lain tahapan pemeriksaan pajak, risimgka waktu penyelesaian
pemeriksaan pajak rutin dan standar/pedoman pesaarkpajak rutin, dimana
masing-masing dimensi memiliki beberapa indikataityy indikator untuk
dimensi tahapan pemeriksaan pajak rutin: tahapesigpan, tahapan pelaksanaan
dan tahapan pelaporan. Indikator untuk dimensi kanwaktu penyelesaian

pemeriksaan pajak rutin yaitu: jangka waktu pensadk kantor dan jangka
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waktu pemeriksaan lapangan. Dan indikator untuk edsn standar/pedoman
pemeriksaan pajak rutin antara lain pedoman umumepksaan pajak, pedoman

pelaksanaan pemeriksaan pajak, dan pedoman pelgparseriksaan pajak.

A) Tahapan Pemeriksaan Pajak Rutin
1) Tahapan Persiapan

Tabel 4.10
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai TahaparePsiapan

Skor Jawaban Responden Jumlah
1 2 3 4 5 Skor

No Butir Kuesioner

11 | Tindakan pemeriksa terhadapf 0 0 5 16 16 159

berkas/data wajib pajak
sebelum melakukan % | 0,00 | 0,00 | 13,51 43,24| 43,24| 85,95

pemeriksaan

12 | Pelaksanaan persiapan yang f 0 2 4 19 12 152

telah pemeriksa lakukan
sebelum melakukan % | 0,00 | 5,41 |10,81|51,35| 32,43| 82,16

pemeriksaan

13 | Tindakan pemeriksa pada | f 0 3 6 15 13 149

saat mendatangi WP yang
akan diperiksa % | 0,00 | 8,11 | 16,22| 40,54 | 35,14| 80,54

14 | Persiapan pemeriksa sebelumf 0 0 6 9 22 164

;n;fkk”ka” pemeriksaan -5 55770.:00 | 16.22] 24,32 59.46| 88,65

15 | Jumlah SPT yang f 12 21 4 0 0 66

ggjerbankan olehwajib o5 315676 10.81] 0,00 | 0.00 | 3568

16 | Dampak jika pemeriksa tidak f 0 1 7 0 29 168

melakukan tahapan persiapgiy; 5557270 [ 18.92| 0.00 | 76.38| 90 81

pemeriksaan
f 0 6 32 71 113 858
% | 5,41 | 12,16| 14,41 | 26,58| 41,44

Total

Persentase Total Skor Tanggapan Responden/,30%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2010

Skor aktual><
Skor ideal

% skor tanggapan responde 10

% skor tanggapan responden _= 85& 100%

x® x 37
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%skor tanggapan responden = 85& 100%

1110

=7,30 %

Tindakan pemeriksa terhadap berkas/data wajib pghklum melakukan
pemeriksaan sebesar 85,95% dinilai sangat baikenkarhampir seluruh
pemeriksa atau 86,48% dari total pemeriksa sel@ampelajari dan menganalisa
berkas/data wajib pajak dan selebihnya pemeriksajadi&an berkas/data
tersebut sebagai data pendukung sebelum melakekaerixsaan.

Pelaksanaan persiapan yang telah pemeriksa lalagd@@ium melakukan
pemeriksaan sebesar 82,16% dinilai baik. SebanyigR5% pemeriksa telah
melakukan tahapan persiapan pemeriksaan secarg tgmaun sebagian dari
mereka merasa persiapan tersebut kurang efektign&apemeriksa belum
memeriksa seluruh SPT yang seharusnya mereka terima

Tindakan pemeriksa pada saat mendatangi WP yang dkaeriksa
sebesar 80,54% dinilai baik karena sebanyak 40,5@é&meriksa selalu
memberikan surat perintah pemeriksaan pada saatnaéd@akukan pemeriksaan.

Persiapan pemeriksa sebelum melakukan pemeriksagk sebesar
88,65% dinilai sangat baik karena sebanyak 59,4éftepiksa selalu menyiapkan
berkas-berkas wajib pajak, tahapan persiapan yaailg Han mendapatkan
pengawasan yang seksama sebelum melakukan peraerjajak.

Jumlah SPT yang dikembalikan oleh wajib pajak s&b85,68% dinilai
tidak baik karena sebanyak 56,76% pemeriksa mekgmatgumlah SPT yang

dikembalikan oleh wajib pajak pada Kantor Pelayaajpk Pratama Jakarta
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Tanah Abang tidak sesuai, bahkan 32,43% dari memekagatakan jumlah
tersebut sangat tidak sesuai. Hal ini menunjukkamda memang benar jumlah
penerimaan SPT yang dikembalikan oleh Wajib Paidéktsebanding dengan
SPT yang dikirim oleh Kantor Pelayanan Pajak Prataiakarta Tanah Abang,
yang menyebabkan terhambatnya pelaksanaan penagrikzajak khususnya
pemeriksaan pajak rutin.

Dampak jika pemeriksa tidak melakukan tahapan geasi pemeriksaan
sebesar 90,81% dinilai sangat baik karena 78,38% tidal pemeriksa
berpendapat bahwa pemeriksaan tidak akan teraiddk optimal dan akan
merugikan wajib pajak maupun Negara apabila pers@riidak melakukan
tahapan persiapan pemeriksaan.

Berdasarkan perhitungan dan pembahasan di atas didgetahui bahwa
besar persentase skor aktual tanggapan respondendilator tahapan persiapan
adalah sebesar 77,30 %, yang berarti tahaparaparspemeriksaan pajak rutin

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta TavegAsudah berjalan baik.

2) Tahapan Pelaksanaan

Tabel 4.11
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai TahapareRksanaan

Skor Jawaban Responden Jumlah
1 2 3 4 5 Skor

No Butir Kuesioner

17 | Tindakan pemeriksa untuk | f 0 0 5 22 10 153

memastikan kebenaran angkg
pada Laporan Keuangan WP/° 0.0010.00 13,51 59.46) 27,03) 82,70

18 | Jumlah SPT yang diperiksa| f 19 15 3 0 0 58

oleh pemeriksa % | 51.35| 4054| 811 0 0 31,35
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Total

% | 12,84| 11,49| 14,86| 44,59 16,22

NoO Butir Kuesioner Skor Jawaban Responden Jumlah
1 2 3 4 5 Skor
19 | Hal yang diperhatikan untuk| f 0 2 8 22 5 141
mewujudkan pelaksanaan
pemeriksaan rutin yang % | 0,00 | 541 |21,62|59,46| 13,51| 76,22
berkualitas
21 | Pelaksanaan pemeriksaan | f 0 0 6 22 9 151
pajak yang telah pemeriksa ;™6 50 [ 0,00 | 16,22| 59,46| 24,32| 81,62
lakukan
f 19 17 22 66 24 503

Persentase Total Skor Tanggapan Responden67,97%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2010

Skor aktual
———X
Skor ideal

% skor tanggapan responde 10

% skor tanggapan responden _= 503k 100%

x4 x 37

%skor tanggapan responden = 503x 100%

740

=7,87%

Tindakan pemeriksa untuk memastikan kebenaran apgkia Laporan

Keuangan wajib pajak sebesar 82,70% dinilai bagha®yak 59,46% pemeriksa

hanya menganalisa kebenaran laporan keuangan deéelgatanpa melakukan

cross check ulang data pada bank, hutang pada Supplier datangupada

costumer wajib pajak, hal ini yang menyebabkan SPT yangi dian dilaporkan

oleh wajib pajak tidak dapat terdeteksi kebenaranny

Jumlah SPT wajib pajak yang diperiksa oleh persariidak sebanding

dengan standar SPT yang seharusnya mereka peaksaak40,54% pemeriksa

harus memeriksa SPT paling sedikit 22 SPT, danngata51,35% memeriksa

SPT lebih dari 25 SPT, hal ini tentu dikarenakamakgnya jumlah pemeriksa
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pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta TabahgA Menurut Pratomo
Dewanto (2010) standar SPT yang sebaiknya pemepiskisa adalah sebanyak
kurang lebih 16 SPT. Persentase total skor akarajgapan responden dinilai
tidak baik, karena dilihat dari persentasinya hassfaesar 31,35%.

Hal yang diperhatikan untuk mewujudkan pelaksar@@ameriksaan rutin
yang berkualitas sebesar 76,22% dinilai baik. Sgdla’9,46% pemeriksa selalu
melakukan pemeriksaan dengan baik, mencocokkanmatakukan pengamatan,
dan tanya jawab dengan wajib pajak.

Pelaksanaan pemeriksaan pajak yang telah pemdaks&an sebesar
81,62% dinilai baik. Sebanyak 59,46% pemeriksalseteelakukan pemeriksaan
yang tepat waktu dan tepat perhitungan jumlah pajakangnya.

Berdasarkan perhitungan dan pembahasan di atas dapmpulkan
bahwa tahapan pelaksanaan pemeriksaan pajak agamkantor Pelayanan Pajak
Pratama Jakarta Tanah Abang sudah berjalan cukilap Hzd ini tercermin dari

persentase total skor aktual tanggapan respontéesaet7,97%.

3) Tahapan Pelaporan

Tabel 4.12
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai TahapareRporan

Skor Jawaban Responden Jumlah
1 2 3 4 5 Skor

No Butir Kuesioner

22 | Tingkat keyakinan pemeriksa atasf 0 0 5 8 24 167

ketepatan hasil pemeriksaan yang
telah dilakukan % | 0,00| 0,00| 13,51| 21,62| 63,86 90,27

23 | Penyusunan laporan hasil f 0 0 0 13 24 172

pemeriksaan yang telah diIakukTr;% 500000 060 T35 141 6486 65 97
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Skor Jawaban Responden Jumlah
1 2 3 4 5 Skor

No Butir Kuesioner

24 | Tindakan pemeriksa setelah f 0 0 4 15 18 162

pemeriksaan selesai % | 0,00 0,00 10,81| 40,54| 48,65| 87,57

f 0 0 9 36 66 501
% | 0,00 0,00 | 8,11 | 32,43| 59,46

Total

Persentase Total Skor Tanggapan Responden = 90,27%

Skor aktual><

% skor tanggapan responde 10
’ 99ap P Skor ideal
% skor tanggapan responden _= 501x 100%
x® x 37
%skor tanggapan responden = 501x 100%
555
=0,97%

Tingkat keyakinan pemeriksa atas ketepatan hasilepk&saan yang telah
dilakukan sebesar 90,27% dinilai sangat baik. Sglar63,86% pemeriksa
merasa sangat yakin akan ketepatan hasil pemeniksag telah mereka lakukan,
namun terdapat juga sebagian kecil dari pemerilsa ynerasa ragu-ragu atas
hasil pemeriksaan yang telah mereka lakukan, hayang menyebabkan dari
adanya beberapa wajib pajak yang merasa tidak geagan kinerja pemeriksa
karena mereka terkadang harus membayar lagi sdyupdg@k yang dianggap
kurang bayar.

Penyusunan laporan hasil pemeriksaan yang teladkudidn sebesar
92,97% dinilai sangat baik, karena sebanyi&k86% pemeriksa selalu membuat
laporan hasil pemeriksaan yang disusun secaraasgkemuat ruang lingkup
dalam tujuan pemeriksaan, memuat kesimpulan pesaank pajak,
memperhatikan Kertas Kerja Pemeriksaan, didukuely daftar yang lengkap dan

rinci sesuai dengan tujuan pemeriksaan.
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Tindakan pemeriksa setelah pemeriksaan selesasaeB&,57% dinilai
sangat baik karena sebanyak 48,65% pemeriksa selatnberitahukan hasil
pemeriksaan dan melakukan pembahasan tahap aklid&evajib pajak.

Berdasarkan perhitungan dan pembahasan di atas dapapulkan
bahwa tahapan pelaporan pemeriksaan pajak rutia dadtor Pelayanan Pajak
Pratama Jakarta Tanah Abang sudah berjalan saat@athal ini tercermin dari

persentase total skor aktual tanggapan respontéesae90,27%.

B) Jangka Waktu Penyelesaian Pemeriksaan Pajak Rutin

1) Jangka Waktu Pemeriksaan Kantor

Tabel 4.13
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Jangka Wa Pemeriksaan
Kantor
No Butir Kuesioner Skor Jawaban Responden Jumlah

1 2 3 4 5 Skor

25 | Waktu yang terpakai oleh | f 0 0 3 18 16 161

%ee”r:sgfszi‘fgr?m % | 0.00 | 0,00 | 811 | 48.65| 43.24| 87.03

pemeriksaan kantor

f 0 0 3 18 16 161
% | 0,00 | 0,00 | 8,11 | 48,65| 43,24

Total

Persentase Total Skor Tanggapan Responden = 87,03%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2010

Skor aktualx

% skor tanggapan responde 10
’ J9apan esponCe gy or ideal
% skor tanggapan responden _= 161x 100%
xb x 37
%skor tanggapan responden = 161x 100%
185

=7,83%
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Persentase total skor aktual tanggapan respondsrka¢sioner mengenai
jangka waktu pemeriksaan kantor ini yaitu sebesg®0®0, dimana termasuk
kriteria sangat baik. Sebanyak 48,6B9%meriksa pada Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Jakarta Tanah Abang melakukan pemeriksaaorkselama 3-4 bulan

dan 43,24% pemeriksa menyelesaikannya kurang daric®.

2) Jangka Waktu Pemeriksaan Lapangan

Tabel 4.14
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Jangka W& Pemeriksaan
Lapangan
No Butir Kuesioner Skor Jawaban Responden Jumlah

1 2 3 4 5 Skor
26 | Waktu yang terpakai oleh | f 0 0 0 12 25 173
pemeriksa dalam

menyelesaikan % | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 32,43| 67,57| 93,51
pemeriksaan lapangan
27 | Penilaian pemeriksa jangka f 0 0 3 13 21 166
waktu pelaksanaan

pemeriksaan rutin yang % | 0,00 | 0,00 | 811 | 35,13| 56,76| 89,73
dilakukan

f 0 0 3 25 46 339

% | 0,00 | 0,00 | 4,05 |33,78| 62,17| 91,62%
Persentase Total Skor Tanggapan Responden = 91,62%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2010

Skor aktualx
Skor ideal

% skor tanggapan responde 10

% skor tanggapan responden _= 33% 100%

X5 x 37

% skor tanggapan responden = 33% 100%

185
=1,62%
Waktu yang terpakai oleh pemeriksa dalam menyk@sgpemeriksaan

lapangan dinilai sangat baik yaitu dengan persen®®s51%, sebanyak 67,57%
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pemeriksa pada Kantor Pelayanan Pajak Pratamaddiarah Abang melakukan
pemeriksaan lapangan selama kurang dari 4 bulan, sisanya melakukan
pemeriksaan lapangan selama 4-5 bulan.

Penilaian pemeriksa mengenai jangka waktu pelaksamemeriksaan
rutin yang dilakukan dinilai sangat baik yaitu dangoersentase 89,73% karena
56,76% pemeriksa menilai jangka waktu pelaksanaamepksaan rutin yang
dilakukan harus selalu tepat waktu.

Berdasarkan perhitungan dan pembahasan di atas dapapulkan
bahwa jangka waktu pemeriksaan lapangan pada KBetayanan Pajak Pratama
Jakarta Tanah Abang sudah berjalan sangat baikpihakcermin dari persentase

total skor aktual tanggapan responden sebesar%l,62

C) Standar/Pedoman Pemeriksaan Pajak Rutin
1) Pedoman Umum Pemeriksaan Pajak
Tabel 4.15

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Pedomanruim
Pemeriksaan Pajak

No Butir Kuesioner Skor Jawaban Responden Jumlah
1 2 3 4 5 Skor

28 | Kriteria yang telah f| O 0 0 6 31 179
pemeriksa penuhi % | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 16,22] 83,78] 96,76%

sebagai pemeriksa pajak

f 0 0 0 6 31 179
% | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 16,22| 83,78
Persentase Total SkorTanggapan Responden = 96,76%

Total

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2010
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Skor aktual
r———X

% skor tanggapan responde 10
’ J9apan espOnCe g or ideal
% skor tanggapan responden _= 179x 100%
1x5x37
%skor tanggapan responden = 179x 100%
185
=6,96%

Persentase skor aktual tanggapan responden menged@man umum
pemeriksaan pajak adalah sebesar 96,76%, yandgilsteadar/pedoman umum
pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajaknraalakarta Tanah Abang
telah berjalan sangat baik, hal ini terbukti dafbanyak 83,78% pemeriksa telah
mengikuti pendidikan teknis yang cukup, memiliki tdl@mpilan sebagai
Pemeriksa Pajak, bertanggung jawab, bekerja dejugan sopan dan obyekiif

serta menggunakan keahliannya secara cermat dsansak

2) Pedoman Pelaksanaan Pemeriksaan Pajak

Tabel 4.16
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Pedomarel@ksanaan
Pemeriksaan Pajak

No Butir Kuesioner Skor Jawaban Responden Jumlah
1 2 3 4 5 Skor
29 | Hal —hal yang telah f 0 0 0 12 25 173

dilakukan pemeriksa dalar
pelaksanaan pemeriksaan
pajak

% | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 32,43| 67,57 | 93,51%

f 0 0 0 12 25 173
% | 0,00 | 0,00 | 0,00 |32,43| 67,57
Persentase Total SkorTanggapan Responden = 93,51%

Total

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2010
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Skor aktual
r———X

% skor tanggapan responde 10
’ J9apan espOnCe g or ideal
% skor tanggapan responden _= 173x 100%
1x5x37
%skor tanggapan responden = 173x 100%
185
=3,91%

Persentase skor aktual tanggapan responden mengeg@dman
pelaksanaan pemeriksaan pajak adalah sebesar 9348 mengandung
pengertian bahwa sebanyak 67,57% pemeriksa padioK®elayanan Pajak
Pratama Jakarta Tanah Abang telah melakukan pedomalaksanaan
pemeriksaan pajak dengan sangat baik, yaitu deceyanmelakukan pemeriksaan
dengan baik, mencocokkan data, melakukan pengamtaaya jawab dengan
wajib pajak dan memberikan pendapat serta kesimpddai pemeriksaan yang

telah dilakukan.

3) Pedoman Pelaporan Pemeriksaan Pajak

Tabel 4.17
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Pedomarel@poran
Pemeriksaan Pajak

No Butir Kuesioner Skor Jawaban Responden Jumlah
1 2 3 4 5 Skor
30 | Bentuk penyusunan f 0 0 0 11 26 174

laporan hasil pemeriksaa

0
pajak yang dibuat % | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 29,73 70,27 | 94,05%

Total f | o 0 0 11 | 26 | 174
ota % | 0,00 | 0,00 | 0.00 | 29.73] 70,27

Persentase Total SkorTanggapan Responden = 94,05%

Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2010
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Skor aktual
r———X

% skor tanggapan responde 10
’ ggap P Skor ideal
% skor tanggapan responden _= 174x 100%
3x5x37
%skor tanggapan responden = 174x 100%
185
=4,05%

Persentase skor aktual tanggapan responden mernpgeltanan pelaporan
pemeriksaan pajak adalah sebesar 94,05%, yang ndinga pengertian bahwa
sebanyak 70,27%emeriksa pada Kantor Pelayanan Pajak Pratamataadkarah
Abang telah melakukan pedoman pelaporan pemerikpafak dengan sangat
baik, karena laporan hasil pemeriksaan yang dibelalu disusun secara ringkas,
memuat ruang lingkup dalam tujuan pemeriksaan, raékesimpulan Pemeriksa
Pajak, memperhatikan Kertas Kerja Pemeriksaan dirkanhg oleh daftar yang

lengkap dan rinci sesuai dengan tujuan pemeriksaan.

Ringkasan Data Tanggapan Responden

Variabel kualitas pemeriksaan pajak rutin padat&@aRelayanan Pajak
Pratama Jakarta Tanah Abang diukur menggunakandtigansi, dan masing-
masing dimensi memiliki beberapa indikator. Jawabesponden dikategorikan
dalam 5 kategori berdasarkan skala Likert dimanasimgamasing jawaban
mempunyai gradasi penilaian dari sangat positihgat baik) ke sangat negatif

(tidak baik) yang dituangkan dalam pilihan jawakagsioner.
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Berikut ringkasan dari data hasil penelitian mergd&ualitas pemeriksaan
pajak rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratamartdakanah Abang dengan

menggunakan persentase skor tanggapan responden.

Tabel 4.18
Rekapitulasi Persentase Total Skor Tanggapan Respden Mengenai
Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin pada Kantor Pelayaan Pajak Pratama
Jakarta Tanah Abang

No. Indikator Skor | Skor |% Skor | Kriteria
Aktual | Ideal | Aktual
1 |Tahapan Persiapan 858 11107,30% Baik
2 |Tahapan Pelaksanaan 503 740 67,97%ukup
3 [Tahapan Pelaporan 501 555 90,278&angat Baik
4 Jangka Waktu Pemeriksaan Kantor 161 185 87,08&Mgat Baik
5 Jangka Waktu Pemeriksaan Lapangan 339 370 91,&24tgat Baik
6 |Pedoman Umum Pemeriksaan Pajak 179 185 96, Hirgat Baik
7 |Pedoman Pelaksanaan Pemeriksaan Pajak3 | 185 93,51%Sangat Baik
8 |Pedoman Pelaporan Pemeriksaan Pajak 174 185 94 3B&Agat Baik
Total 2938 | 3515/83,58%  Baik

Sumber: Tabel 4.9 —4.10

Perhitungan:
Skor Ideal = Jumlah pertanyaan * Nilai tertingglimlah Responden

Melalui persentase skor aktual tanggapan respotetbadap skor ideal
dapat disimpulkan bahwa kualitas pemeriksaan pajik pada Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang apabila ditidmu segi jangka waktu
penyelesaian pemeriksaan pajak rutin dan standinipen pemeriksaan pajak
rutin dan tahapan pelaporan hasil pemeriksaan stefatsuk dalam kategori

baik. Ditinjau dari segi tahapan persiapan pemaaks pemeriksa telah
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melakukan tahapan persiapan pemeriksaan secarg tgmaun sebagian dari
mereka merasa persiapan tersebut kurang efektign&apemeriksa belum
memeriksa seluruh SPT yang seharusnya mereka tesiesngkan ditinjau dari
segi tahapan pelaksanaan pemeriksaan, SPT yangatiglilaporkan oleh wajib
pajak memang benar tidak dapat terdeteksi kebemgaakarena sebagian besar
pemeriksa pada Kantor Pelayanan Pajak Pratamataakanah Abang hanya
menganalisa kebenaran laporan keuangan dengantdelita melakukarcross
check ulang data pada bank, hutang pada Supplier daangiupadacostumer
wajib pajak. Jumlah SPT wajib pajak yang diperikdash pemeriksa pun tidak
sebanding dengan standar SPT yang seharusnya memiega sehingga

menghambat jalannya pelaksanaan pemeriksaan yelkiif.ef

4.2.2 Analisis Kuantitatif
4.2.2.1Peranan Implementasi TABK Terhadap Kualitas Pemerilsaan Pajak
Rutin Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang
Pada sub bab ini hipotesis konseptual yang sebgtsiajukan akan diuji
dan dibuktikan dengan melakukan uji statistik. dt#gsis konseptual yang
diajukan adalah adanya peranan implementasi TABKhatap kualitas
pemeriksaan pajak rutin. Analisis statistik yangutiakan adalah analisis regresi
linier sederhana dan analisis korelasi.
Analisis regresi linier merupakan analisis stdtestiyang Dbersifat
parametrik dimana data yang digunakan harus memikala pengukuran

minimal interval. Karena data yang dihasilkan dsnyebaran kuesioner masih
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berskala ordinal, maka sebelumnya dilakukan komndats skala ordinal menjadi

skala interval dengan menggunakan program M#ihod of successive interval).

a. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi digunakan untuk mencari dan mengogranan
implementasi TABK (X) terhadap kualitas pemeriksgaajak rutin (Y) pada
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Almlerggan menggunakan
analisis regresi linier sederhana yang digunakatukurmenguji peranan
implementasi TABK terhadap kualitas pemeriksaarakpajtin diformulasikan
sebagai berikut:

Y=a+bX

Dimana : Y : Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin
X : Implementasi TABK
a : Konstanta
b : Koefisien variabel X
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunasiinware SPSS 15 for

windows, diperoleh output regresi peranan implementasi KA&hadap kualitas

pemeriksaan pajak rutin. Maka dapat dilihat hasiignlahan pada tabel di bawah

ini:
Tabel 4.19
Hasil Analisis Regresi
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 21,705 4,151 5,229 ,000
xtotal 1,175 , 163 773 7,198 ,000

a Dependent Variable: Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin

Sumber : Data primer yang telah diolah, Juni 2010
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Dari tabel di atas maka didapatkan suatu persamegresi sebagai

berikut:

Y=21,71+1,18 X

Dimana : Y : Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin
X : Implementasi TABK

Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahkoefisien regresi
memiliki tanda positif, artinya semakin baik implentasi TABK akan membuat
pemeriksaan pajak rutin pada Kantor Pelayanan PRjakama Jakarta Tanah
Abang semakin baik atau berkualitas. Demikian jaghaliknya, semakin tidak
baik implementasi TABKakan membuat pemeriksaan pajak rutin pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang sereallizh kualitasnya.

Arti dari persamaan dalam bentuk penjelasan setanaomis yaitu untuk
mengetahui Koefisien regresi implementasi TABK sabbe21,71 menunjukkan
besarnya perubahan pada variabel kualitas pemankgajak rutin apabila
variabel implementasi TABK berubah sebesar satuasatJadi setiap kenaikan
implementasi TABK sebesar satu satuan akan menkeyk&ualitas pemeriksaan
pajak rutin sebesar 1,18 atau sebaliknya. Semenilaidkonstanta sebesar 21,71
menunjukkan nilai rata-rata kualitas pemeriksagakpautin apabila implementasi

TABK bernilai nol.

b. Koefisien Korelasi
Analisis korelasi digunakan untuk melihat kedekatarbungan antara

variabel yang sedang diteliti. Dalam penelitianterdapat dua variabel yang akan
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dicari hubungannya, yaitu antara variabel X, impatasi TABK yang diduga
memiiki hubungan dengan kualitas pemeriksaan pajak sebagai variabel Y.
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan denganggunakarsoftware
PSS 15 for windows, maka diperoleh hasil estimasi besarnya hubungéaraa
variabel X dengan variabel Y pada tabel di bawah in

Tabel 4.20

Korelasi Antara Implementasi TABK dengan Kualitas Pemeriksaan
Pajak Rutin

Correlations

Implementasi Pemeriksaan
TABK Rutin

Implementasi TABK Pearson Correlation 1 T73(*)

Sig. (2-tailed) .000

N 37 37
Pemeriksaan Rutin  Pearson Correlation T73(*) 1

Sig. (2-tailed) .000

N 37 37

** Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber : Data primer yang telah diolah, Juni 2010

Berdasarkan hasil pengolahan di atas dapat dildetwa koefisien
hubungan antara variabel implementasi TAB#&hgan kualitas pemeriksaan pajak
rutin yang dihitung dengan koefisien korelasi adakebesar 0,773. Hal ini
menunjukkan terdapat hubungan yang sangat kuataamtgplementasi TABK
dengan kualitas pemeriksaan pajak rutin pada Kadhé&dayanan Pajak Pratama
Jakarta Tanah Abang. Arah hubungan yang positiinflikkan dengan tidak
adanya tanda negatif pada angka 0,773 menunjuklednweb semakin baik

implementasi TABK akan membuat kualitas pemerikspajak rutin semakin



Bab I11 Objek dan Metode Penelitian 110

tinggi. Demikian pula sebaliknya, semakin buruk lempentasi TABK akan

membuat kualitas pemeriksaan pajak rutin semakidaie atau menurun.

c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R-square) merupakan koefistang digunakan
untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel iedédpn terhadap perubahan
variabel dependen. Hasil perhitungan koefisien rdetesi yang dilakukan
menggunakasoftware SPSS 15 for windows sebagai berikut:

Tabel 4.21
Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 773(a) 597 585 4,75411

a Predictors: (Constant), Implementasi TABK

Sumber : Data primer yang telah diolah, Juni 2010

Selain koefisien korelasi (R), pada tabel diat@mjdapat ditemukan nilai
R-square sebesar 0,597 yang dikenal dengan ikblefisien determinasi (KD).

KD = (0,597) x 100% = 59,7%

Koefisien determinasi tersebut menunjukkan besarnyangaruh
implementasi TABKterhadap peningkatan kualitas pemeriksaan pajak paida
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abdatah sebesar 59,7%.
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 40,3% dipengaakitar flain di luar variabel
yang diteliti. Variabel lain yang dapat mempengakualitas pemeriksaan pajak

rutin selain dari adanya implementasi TABK adalaarg/a tingkat kepatuhan
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yang tinggi dari wajib pajak, tersedianya saranma plasarana yang memadai dan

sikap pemeriksa yang jujur dan bertanggung janwRiat¢mo Dewanto, 2010).

4.2.3 Uji Hipotesis

Selanjutnya, masih dengan menggunakan data peghitupada tabel di
atas, akan dilakukan pengujian hipotesis untuk miemengaruh implementasi
TABK terhadap kualitas pemeriksaan pajak rutin padadfaPelayanan Pajak
Pratama Jakarta Tanah Abang. Dilakukan pengujiakapimplementasi TABK
benar-benar berpengaruh dalam meningkatkan kugd#aseriksaan pajak rutin
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta TabahgAdengan hipotesis
statistik sebagai berikut.

Ho:B =0 Tidak terdapat pengaruh positif antara Implemenfaknik Audit
Berbantuan Komputer dengan Kualitas PemeriksaaakfRajtin.
Ha:B#0 Terdapat pengaruh positif antara Implementasi ikekAudit
Berbantuan Komputer dengan Kualitas Pemeriksaaak FRajtin.
Melalui hasil pengolahan data pada tabel 4.1%ati diperoleh nilainkung
variabel pemeriksaan rutin adalah sebesar 7,198arg&an e pada tingkat
signifikansi 5% ¢ = 0,05) dan derajat bebas = 35 (37-2) pada peargdjia arah
adalah sebesar 2,342. Karena nifah§(7,198) lebih besar dakide(2,342), maka
diputuskan untuk menolak Ho dan menerima Ha, jadsilh pengujian
menyimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan idaplementasi TABK dalam
meningkatkan kualitas pemeriksaan pajak rutin pldator Pelayanan Pajak
Pratama Jakarta Tanah Aba@eh karena itu, terbukti bahwa koefisien regresi

adalah signifikan atau dengan kata lain implemeén@®&BK berpengaruh
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signifikan dalammeningkatkan kualitas pemeriksaan pajak rutin pidatcr

Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah /

Daerah
Penolakan Ho

”

Daerah Penerimaan Ho

Gambar 4.1
Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan H

4.2.4 Penarikan Kesimpular

Dari hasil pengujian diatas diketahui bahperananmplementasTABK
terhadap kualitas pemeriksaan pajak rdinyatakan dengan perhitungan kore
sebesar 0,773al ini menunjulkan terdapat hubungan yang sarkuat antara
implementasi TABK dengan kualitas pemeriksaan pajak ru pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah £ Arah hubungan yang pcif
ditunjukkan dengan tidak adanya tanda negatif @adgka (773 menunjukkan
bahwa semakin baiimplementasi TABK akan membuétalitas pemeriksae
pajak rutin semakitinggi.

Berdasarkan perhitungan koefisien determin59,26 menunjukkar
besarnya pengarumplementasTABK terhadap kualitas pemeriksaan pajak |
padaKantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah .. Sedangkan sisan

yaitu sebesar 4078 dipengaruhi faktor lain di luar variabel yangetitt. VVariabel
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lain yang dapat mempengaruhi kualitas pemeriksagakprutin selain dari
implementasi TABK adalah adanya tingkat kepatuhangytinggi dari waijib
pajak, tersedianya sarana dan prasarana yang miedaadsikap pemeriksa yang
jujur dan bertanggung jawab. (Pratomo Dewanto, 2010

Sedangkan dalam uji hipotesis menggunakan uji érdlph nilai fiwung
adalah sebesar 7,198. Sedangkap pada tingkat signifikansi 5% (= 0,05) dan
derajat bebas = 35 (37-2) pada pengujian dua atalalasebesar 2,342. Karena
nilai thiung (7,198) lebih besar darkdel(2,342), maka diputuskan untuk menolak
Ho dan menerima Ha, jadi hasil pengujian menyimgulterdapat pengaruh yang
signifikan dari implementasi TABK terhadap kualitpemeriksaarpajak rutin
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta TabahgAOleh karena itu,
terbukti bahwa koefisien regresi adalah signifikatau dengan kata lain
implementasi TABK berpengaruh signifikan terhadaplitas pemeriksaan pajak
rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama JakartaliTAbang

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwwgplementasi TABK
memiliki pengaruh terhadap kualitas pemeriksaamkpaptin. Artinya apabila
implementasi TABK terlaksana dengan baik maka kamlpemeriksaan pajak
rutin akan meningkat. Meskipun pengaruhnya tidakidan, tetapi implementasi
TABK dapat dijadikan sebagai salah satu faktor ydaygat meningkatkan kualitas

pemeriksaan pajak rutin.



